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Peningkatan pertumbuhan ekonomi disuatu daerah tentunya
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya yakni pengaruh
kenaikan UMR tentunya akan mempengaruhi pola konsumsi
masyarakat, sehingga kebutuhan akan barang dan jasa akan
meningkat. Hal tersebut memicu para invetor asing untuk
melakukan investasi di daerah tersebut. Pertumbuhan ekonomi
disuatu daerah juga ditopang investasi jangka Panjang yang
bisa menguntungkan bagi setiap masyarakat yang sedang
menjalankan pekerjaannya. Hal tersebut mempengaruhi potensi
dan Kkarakteristik suatu daerah, budaya masyarakat dan
kecermatan pemerintah daerah dalam menentukan kebijakan
lokal dan peraturan daerah, yang menciptakan iklim kondusif
bagi dunia bisnis dan investasi serta penggunaan kekayaan
secara langsung. Penelitian ini menggunakan pendekatan
penelitian kuantitatif dengan menggunakan data primer untuk
memperoleh hasil yang sistematis terhadap bagian-bagian dan
fenomena serta hubungan-hubungannya. Hasil yang diperoleh
bahwasanya pola konsumsi masyarakat dan penanaman modal
asing memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi dan penanaman modal dalam negeri
tidak berpengaruh terhadap pertumuhan ekonomi di Jawa
Timur. Serta tujuan penelitian ini untuk mengetahui hasil antar
variabel yang dapat disimpulkan, konsumsi memberikan
pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Jawa
Timur diketahui berdasarkan kategori dengan nilai kelebihan
yaitu 10.656,23% dilihat dari tingkat signifikannya yang
cenderung naik yaitu 10%-90%. Investasi asing memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
dengan nilai yang rendah yaitu sebesar 155.667% dibulan
desember 2016 dan nilai yang paling besar yaitu pada bulan
juni 2016 sebesar 53474.25%. Sedangkan Investasi PMDN
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi Jawa Timur, dilihat dari nilai yang paling tinggi yaitu
463.316% pada bulan maret 2016 sedangkan nilai paling
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rendah pada bulan maret 2010.

ABSTRACT
The increase in economic growth in a region is certainly
influenced by several factors, including the influence of the
increase in UMR will certainly affect the consumption patterns
of the community, so that the need for goods and services will
increase. This prompted foreign invetors to invest in the area.
Economic growth in a region is also supported by long-term
investment that can be profitable for every community that is
carrying out its work. It affects the potential and
characteristics of a region, community culture and the
carefulness of local governments in determining local policies
and local regulations, which creates a climate conducive to the
world of business and investment as well as the use of wealth
directly. This study uses quantitative research approach by
using primary data to obtain systematic results on parts and
phenomena and their relationships. The results obtained that
the consumer pattern. As well as the purpose of this study to
determine the results between variables that can be concluded,
consumption has a significant influence on economic growth in
East Java, which is known by category with an excess value of
10,656.23% seen from the level of significance which tends to
increase, namely 10%-90%. Foreign investment has a
significant effect in economic growth with a low value of
155.667% in December 2016 and the largest value in June
Keywords: 2016 of 53474.25%. meanwhile, PMDN investment has no
Economic  growth, significant effect on East Java’s economic growth, seen from
public consumption, the highest value of 463.316% in March 2016 while the lowest
investment value was in march 2010.

Pendahuluan
Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu bagian dari sudut pandang negara

dimana mempunyai pengeluaran dan pemasukan yang dimana merupakan salah satu
indicator yang sangat penting dalam mengukur keberhasilan suatu daerah. Peningkatan
pertumbuhan ekonomi dipengaruhi dari peningkatan upah minimum di daerah
(Ekonomi et al., 2021). Jika UMR meningkat maka secara tidak langsung akan
membuat kenaikan harga di pasaran. Seseorang memperoleh upah yang lebih besar
maka seseorang tersebut akan menggunakan upahnya untuk membeli kebutuhan secara
berlebih, sehingga ketika UMR naik maka inflasi juga akan lebih tinggi. Perekonomian
suatu negara bergantung pada investasi untuk menyelesaikan beberapa masalah
ekonomi, krisis dan tantangan. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa investasi disektor-
sektor ekonomi tertentu dapat dengan cepat mengubah berbagai tantangan ekonomi
yang kita hadapi sebagai suatu bangsa. Investasi baik swasta maupun publik datang
dengan banyak manfaat seperti penciptaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan per
kapita, pengangguran tingkat kemiskinan, peningkatan standar hidup, peningkatan PDB,
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dan lain lain. Untuk memberikan suatu gambaran kasar mengenai pertumbuhan
ekonomi yang dicapai suatu negara, ukuran yang selalu digunakan adalah tingkat
pertumbuhan pendapatan nasional riil yang dicapai (Dina et al., 2015). Salah satu
daerah yang meningkat pertumbuhan ekonominya yaitu Jawa Timur, meskipun lingkup
Jawa Timur cukup luas cukup luas tetapi dengan masyarakat yang aktif membuat
pertumbuhan ekonominya menjadi naik secara signifikan. Pertumbuhan ekonomi
merupakan fungsi dari investasi, hal ini dikarenakan tingkat pertumbuhan ekonomi dan
investasi merupakan hal yang tidak bisa dipisahkan dan saling membutuhkan. Semakin
besar investasi maka semakin besar tingkat pertumbuhan yang bisa dicapai, sebaliknya
semakin tinggi pertumbuhan ekonomi semakin besar pendapatan yang dapat ditabung
dan diinvestasikan, ini merupakan fungsi dari pertumbuhan ekonomi, (Kabupaten et al.,
2013). Dengan mengamati tingkat pertumbuhan yang tercapai dari tahun ke tahun dapat
dinilai prestasi dan kesuksesan negara tersebut dalam mengendalikan kegiatan
ekonominya dalam jangka pendek dan usaha mengembangkan perekonomiannya dalam
jangka panjang. Perbandingan juga dapat dilakukan di antara tingkat kesuksesan negara
itu dalam mengendalikan dan membangun perekonomiannya apabila dibandingkan
dengan yang dicapai negara-negara lain(Suindyah D, 2017).

Konsumsi masyakarat berdasarkan perkembangannya merupakan pembelanjaan
yang dilakukan untuk rumah tangga keatas barang-barang akhir dan jasa dengan tujuan
untuk memenuhi kebutuhan dari orang yang melakukan pembelanjaan tersebut.
Konsumsi sendiri diartikan sebagai pengeluaran rutin negara atau masyakarat yang
mencakup gaji dan pension, tunjuangan serta belanja barang-barang dalam ataupun luar
negeri yang berdampak konsumsi pegawai atau masyarakat terhadap barang-barang
meningkat yang kemudian menaikkan fungsi konsumsi yang menyumbang kontribusi
terhadap pertumbuhan ekonomi (Rika Swaramarinda & Indriani, 2011).

Jika terjadi kenaikan konsumsi rumah tangga bisa diartikan pula bahwa terjadi
kenaikan produksi barang dan jasa, kenaikan produksi barang dan jasa tersebut
menyebabkan peningkatan terhadap pertumbuhan ekonomi di suatu daerah. Disamping
berperang sebagai konsumben akhir barang dan jasa, rumah tangga juga berperan
sebagai produsen dan penyedia factor produksi untuk aktivitasnya yang dilakukan oleh
sektor ekonomi (Dewi et al., 2019).

Investasi asing langsung merupakan suatu bentuk investasi yang dilakukan oleh
asing dalam jangka Panjang berupa pendirian perusahaan, pembangunan pabrik
pembelian barang modal dan bahan baku. Sedangkan investasi portofolio asing
merupakan suatu investasi yang dilakukan oleh asing dalam bentuk aset-aset financial,
seperti saham dan obligasi, namun dalam hal ini investor tidak memiliki adanya
pengaruh pengambilan keputusan. Menurut (Kabupaten et al., 2013), dengan
meningkatnya nilai investasi maka akan meningkan laju pertumbuhan ekonomi disuatu
daerah. Investasi PMDN yaitu penggunaan dari pada kekayaan, penggunaan kekayaan
secara langsung adalah penggunaan modal yang digunakan secara langsung oleh
investor domestik untuk pengembangan usahanya, sedangkan penggunaan secara tidak
langsung merupakan penggunaan modal yang digunakan tidak dilakukan secara
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langsung untuk membangun usaha. Pelaksanaan penanaman modal itu berdasarkan pada
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Pada setiap individu juga pelru diciptakan
ilklim yang baik, dan ditetapkan ketentuan-ketentuan yang mendorong investor dalam
negeri untuk menanamkan modalnya di Indonesia, hal ini harus mendapatkan
keuntungan dari usaha tersebut yang dimana memanfaatkan moda dalam negeri yang
dimiliki oleh orang lain.

Pembentukan investasi dapat dilakukan jika masyarakat tidak menggunakan semua
pendapatnya untuk dikonsumsi, melainkan ada sebagian yang ditabung dan tabungan ini
diperlukan untuk investasi, seperti contoh investasi pembangunan pabrik, jalan, jembatan,
atau investasi pendidikan. Hal ini secara tidak langsung dapat mengurangi pengangguran
dan meningkatkan pendapatan masyarakat yang pada akhirnya akan memperbesar
pengeluaran masyarakat. Investasi dalam peralatan modal atau pembentukan modal dapat
meningkatkan faktor produksi, pertumbuhan ekonomi dan kesempatan kerja bagi
masyarakat Jawa Timur (Yunita.&Sentosa, 2019).

Penanam Modal Dalam Negeri dapat dilakukan oleh perseorangan WNI, badan
usaha negeri, dan/atau pemerintah negeri yang melakukan penanaman modal di wilayah
negara Republik Indonesia. Kegiatan usaha atau jenis usaha terbuka bagi kegiatan
penanaman modal, kecuali bidang usaha atau jenis usaha yang dinyatakan tertutup dan
terbuka dengan persyaratan dan batasan kepemilikan modal negeri atas bidang usaha
perusahaan diatur di dalam Peraturan Presiden No. 36 Tahun 2010 Tentang Perubahan
Daftar Bidang Usaha yang Tertutup dan Bidang Usaha yang Terbuka dengan Persyaratan
di Bidang Penanaman Modal (Jufridaetal.,2017).

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif yang
merupakan suatu penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian-bagian dan
fenomena serta hubungan-hubungannya. Metode penelitian yang berkaitan dengan data
berupa angka dan progam statistik serta penelitian ini dilakukan untuk menganalisis
pengaruh konsumsi, investasi asing, investasi penanaman modal dalam negeri terhadap
pertumbuhan ekonomi jawa timur. Teknik pengumpulan data merupakan kegiatan yang
penting bagi kegiatan penelitian, karena pengumpulan data tersebut akan menentukan
berhasil tidaknya suatu penelitian. Pada umumnya data yang dikumpulkan akan
digunakan untuk keperluan eksploratif atau definisi dan menguji hepotesis yang telah
dirumuskan. Oleh karena itu data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Jawa Timur.

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis regresi linier
berganda. Analisis linier berganda ini merupakan metode yang digunakan untuk ada
atau tidaknya pengaruh variable independent ( X1, X2, X3 ) terhadap variable dependen
('Y ). Dalam bentuk umum model regresi linier berganda untuk populasi dapat
ditunjukan sebagai berikut :

Y =p0+B1X1+p2X2+PB3X3+ ...+ PnXn+e
Keterangan :
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Y = Variabel Dependen

BO = Dugaan bagi parameter konstanta

B1, B2, B3, pn = Dugaan bagi parameter
X1,X2,X3,Xn = Variabel Independent

Dari bentuk umum tersebut model regresi linier berganda diatas dapat ditaksir
dengan model regresi linier berganda untuk sampel yaitu sebagai berikut(Pangestika,
2015).

Persamaan Regresi Linier Berganda:
PERTMBH = B0+1C+B2IA+B3IDN+e

Keterangan :
PERTMBHN = Pertumbuhan Ekonomi
C = Konsumsi
1A = Investasi Asing
IDN = Investasi PMDN
B0 = Konstanta ( nilai Y apabila X1, X2, X3=0)
e = Eror (sisa)

Hasil dan Pembahasan
A. Hasil Penelitian
1. Uji Autokorelasi
Adanya konsekuensi dalam suatu model regresi adalah varian sampel
yang tidak dapat menggambarkan varian populasinya. Cara yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan uji Durbin-Watson (DW-Test). Dengan hasil
analisis pada penelitian uji autokorelasi ini diperoleh nilai DW-Test sebesar
1.747504. Dalam persamaan ini jumlah variable bebas berjumlah tiga dan
banyaknya data (n) adalah 39 sehingga diperoleh nilai DW-Test adalah sebesar
dL=1.09. Agar mengetahui ada atau tidaknya gejala autokorelasi dalam model
penelitian maka dapat dibuktikan dengan kurva DW dibawah ini(Consultant,
2011).
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Gambar 1

Kurva Durbin-Watson Test

Dalam gambar 1 dijelaskan bahwa nilai DW-Test berada diantara nilai dL
sampai dU maka data yang digunakan dalam penelitian ini berada pada daerah
tidak terjadi autokorelasi dan dapat digunakan untuk melakukan pengujian
selanjutnya
Uji Multikolinieritas

Dalam mendekteksi ada atau tidaknya masalah multikoinieritas didalam
regresi yaitu dengan melihat nilai toleran dan lawannya serta untuk melihat ada
atau tidaknya multikolonieritas maka dilakukan dengan melihat nilai toleransi
dan variance inflation faktor yang dapat dihitung dengan rumus(Arifiyani &
Sukirno, 2012).

Tabel 1
Uji Multikolinieritas

Variabel Ketentuan VIF Ketentuan Keterangan

C

>0,10 3.305401 <10 Tidak Terjadi Multikolonier

1A

>0,10 1.132124 <10 Tidak Terjadi Multikolonier

IDN >0,10 3.516949 <10 Tidak Terjadi Multikolonier

3.

1364

Maka hasil yang diperoleh setelah diadakannya pengujian analisis regresi
linier berganda diketahui bahwa dari ketiga variable independent ( konsumsi,
investasi asing, investasi PMDN) dalam pengujian nilai pertumbuhan ekonomi
di Jawa Timur yang dimana nilai VIF lebih kecil dari 10 sehingga dalam model
regresi ini tidak terjadi multikolonieritas
Uji Heterokedastisitas
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Bertujuan untuk menguji apakah model regresi terjadi ketidaksamaan
variance dari residual satu oengamatan ke pengamatan lainnya. Pada regresi
linier nilai residual tidak boleh ada hubungan dengan variable bebas (X).
Dengan adanya pembuktian yang terjadi pada heterokedastisitas dilihat pada

tabel 2
Tabel 2
Uji Heterokedastisitas
Variabel Hets II'\:)IIL?dl;g;isi (as KCetENtUan Keterangan
C 0.7932 >0,05 Tidak Terjadi Heterokedastisitas
1A 0.8277 >0,05 Tidak Terjadi Heterokedastisitas
IDN 0.2797 >0,05 Tidak Terjadi Heterokedastisitas

Berdasarkan table 2 tingkat signifikansi koefisien relasi Rank Spearman
untuk variable terikat pertumbuhan ekonomi keseluruhan residual besar dari
0.05 artinya tidak signifikan karena hal tersebut menunjukan bahwa antara nilai
residual dengan variable yang menjelaskan tidak mempunyai korelasi yang
berarti maka dapat disimpulkan persamaan tersebut tidak terjadi
heterokedastisitas.

4. Uji Normalitas

Dalam kutipan (Arifiyani & Sukirno, 2012) uji normalitas adalah
pengujian yang bertujuan untuk mengetahui apakah variable independent
maupun dependen mempunyai distribusi yang normal atau tidak. Model regresi
yang baik adalah regresi yang distribusi normal atau mendekati normal, jika
menguji normalitas dalam penelitian ini menggunakan Jarque.Bera. Dasar
pengembalian keputusan adalah jika 2-tailed>0.05 maka model regresi
memenuhi asumsi normalitas dan sebaliknya. Adapun hasil yang diperoleh dari
pengujian normalitas dapat dilihat pada table 3.

— Saries: Residuak
Sampk 140
Ch=wmations 40
] Mean L33
Vedan 3179
Vs 3115539
Ve -%523%0
SDw TN
Skewmess (488075
1 ftss 5 98066
’_i_r s B 16 4119
o T [ [ |pootity  0omis
0 i 20 30
Grafik 1

Uji Normalitas
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1366

Pada uji normalitas residual dikatakan data terdistribusi normal, jika nilai
signifikan residual lebih dari 0.05 serta dapat dilihat dari table diatas diketahui
nilai dengan berdasarkan hasil dari Uji Asumsi Klasik yang telah dilakukan
diatas dapat disimpulkan bahwa pada model penelitian ini tidak terjadi
pelanggaran asumsi klasik, maka dapat dilakukan analisis selanjutnya dengan
metode yang telah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya.

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Berdasarkan hasil perhitungan pengolahan data dengan bantuan komputer

progam Eview 10 (x64) maka dapat diperoleh persamaan regresi linier berganda.

Tabel 4
Analisis Regresi Linier Berganda
Variabel Coefficient Std. Error
PERTMBHN 309.7618 412.6858
C 0.050674 0.047001
1A 0.000481 0.000627
IDN -0.002173 0.000300

Berdasarkan persamaan regresi diatas dapat diuraikan sebagai berikut :
PERTMBHN = C + IA + IDN + std.error
309.7618 = 0.050674 + 0.000481 + -0.002173 + 124.6788
Bo Nilai konstanta sebesar 309.7618
Menunjukan apabila konsumsi (X1), Investasi Asing (X2), Investasi
PMDN (X3) dianggap konstan maka partumbuhan ekonomi (Y) akan naik
sebesar 309.7618%
B1 Koefisien Regresi X1(B1) : Y=0.050674
Menunjukan bahwa konsumsi masyrakat (X1) berpengaruh positif yang
dimana dapat diartikan apabila konsumsi mengalami peningkatan sebesar 1%
maka pertumbuhan ekonomi (Y) mengalami penurunan sebesar 0.050674%
asumsi Xz dan Xz konstan.
B> Koefisien Regresi X2(B2) : Y=0.000481
Menunjukan bahwa investasi asing (X2) berpengaruh positif dapat
diartikan apabila investasi asing mengalami peningkatan sebesar 1% maka
partumbuhan ekonomi (Y) mengalami peningkatan sebesar 0.000481% dengan
asumsi Xy dan Xz konstan.
Bz Koefisien Regresi X3(B3): Y=-0.002173
Menunjukan bahwa investasi PMDN (X3) berpengaruh negatif dapat
diartikan apabila investasi PMDN mengalami peningkatan sebesar 1% maka
pertumbuhan ekonomi (Y) mengalami penurunan sebesar -0.002173% dengan
asumsi Xz dan Xz konstan.
Uji Koefisien determinasi (R?)
Koefisien eterminasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan
dalam menerangkan variasi terikat pada nilai koefisien deterinasi adalah antara O
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sampai 1 (Rosita et al., 2018). Nilai yang mendekati berarti variable-variabel
independent membreikan hamper semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi dapat dilihat pada

table 5
Table 5
Uji Koefisien Determinasi
Model R Adjusted Std.Er(or of the
Squere R Squere Estimate
1 0.793223  0.775992 124.6788

Koefisien determinasi (R?) sebesar 0.793223 artinya 80% dari seluruh
pengamatan menunjukan variabel bebas konsumsi (Xi), Investasi Asing (X2),
Investasi PMDN (X3) mampu menjelaskan variasi variabel terikat yaitu
pertumbuhan ekonomi (Y) dan sisanya 20% dipengaruhi faktor lain yang tidak
terdampak pada model atau alatnya.

7. Uji F

Untuk mengetahui adanya pengaruh atau hubungan secara simultan atau
bersaman digunakan uji F, dari perhitungan dengan program Eviews 10 (x64)
diperoleh hasil sebagai berikut

Tabel 6
Uji F
Model Coefficient
F-statistic 46.03359
Prob(F-statistic) 0.00

Pada table 6 diperoleh nilai F hitung sebesar 46.03359 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0.00 dengan taraf signifikansi 5% maka nilai signifikasi
0.00<0.05. Sedangkan nilai F table dengan degree of freedom (dfi) adalah 3
jumlah dari variabel bebas dan df2 40(n-k-1) diperoleh nilai f table sebesar 2.87
dari hasil tersebut diketahui bahwa nilai F-Statistik 46.03359>F table 2.87
sehingga HO ditolak dan H1 diterima, maka dapat disimpulkan secara bersamaan
konsumsi, investasi asing, investasi pmdn berpengaruh positif  terhadap
pertumbuhan ekonomi jawa timur dengan dibuktikan pada kurva distribusi uji F
dibawah ini
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) Daerah Penolakan Ho
Daerah Penerimaan Ho

Gambar 2
Kurva Distribusi uji F

8. Ujit
Pengujian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh signifikan variabel
bebas secara individual terhadap variabel terikat. Hasil dari uji t dalam penelitian
ini dijelaskan pada tabel 7

Tabel 7
Uji t
Variabel T-Statistik T Tabel Prob
C 1.078152 2.03011 0.2881
IA 0.766947 2.03011 0.4481
IDN -7.245012 2.03011 0.0000

9. Variabel Konsumsi
Perhitungan secara parsial diperleh nilai T-Statistik sebesar -1.078152
sedangkan nilai prob (a/2=0.025) dengan degree of freedom (df) 35 (n-k-1)
diperoleh nilai t table sebesar 2.03011. Dari hasil tersebut diketahui bahwa nilai
T-Statistik 1.078152<2.03011 maka HO diterima dan Hi ditolak dengan nilai
prob 0.3202>0.05 dengan dibuktikan pada kurva distribusi uji t dibawah ini

Ho ditolak Ho ditolak
NN Daerah
T Denerimaan
-2.03011 l 2.03011
1.078152
Gambar 3

Kurva Distribusi Uji t Konsumsi Masyakarat
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Berdasarkan kurva uji t di atas berada pada daerah penerima HO maka
dapat disimpulkan secara parsial variable konsumsi positif tidak signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi jawa timur.

10. Variabel Investasi Asing
Perhitungan secara parsial diperleh nilai T-Statistik sebesar 0.766947
sedangkan nilai prob (a/2=0.025) dengan degree of freedom (df) 35 (n-k-1)
diperoleh nilai t table sebesar 2.03011. Dari hasil tersebut diketahui bahwa nilai
T-Statistik 0.766947<2.03011 maka HO diterima dan Hi ditolak dengan nilai
prob 0.5071>0.05 dengan dibuktikan pada kurva distribusi uji t

Ho ditolak Ho ditolak
R Daerah
-2.03011 l 2.03011
0.766947
Gambar 3

Kurva Distribusi Uji t Investasi Asing

Berdasarkan kurva Uji t diatas berada pada daerah penerimaan HO maka
dapat disimpulkan secara parsial variabel investasi asing positif tidak signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi jawa timur

11. Variabel Investasi Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN)

Perhitungan secara parsial diperleh nilai T-Statistik sebesar -7.245012
sedangkan nilai prob (a/2=0.025) dengan degree of freedom (df) 35 (n-k-1)
diperoleh nilai t table sebesar 2.03011. Dari hasil tersebut diketahui bahwa nilai
T-Statistik -7.245012<2.03011 maka HO diterima dan Hi ditolak dengan nilai
prob 0.0000>0.05 dengan dibuktikan pada kurva distribusi uji t dibawah ini

Ho ditolak Ho ditolak

& Daerah i,
.\ penerimaan I

L

-2.03011 l 2.03011

-7.245012
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B. Pembahasan
1. Pengaruh Konsumsi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi
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Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian dari (Akmaliyah, 2013)
secara parsial berpengaruh positif tidak signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi di jawa timur pada periode 2016-2018, karena konsumsi secara parsial
tidak berpengaruh signifikan dan positif terhadap pertumbuhan ekonomi jawa
timur dan telah di uji data bahwa nilai R? dalam penelitian ini sebesar 0.478
menunjukan model regresi dalam penelitian ini pertumbuhan ekonomi
dipengaruhi oleh IPM dan konsumsi sebesar 47.8% dan sisanya sebesar 52.2%
di pengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak dimasukan dalam penelitian
Pengaruh Investasi Asing terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Investasi asing secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di jawa timur pada tahun 2009-2019. Hasil penelitian ini
tidak sesuai dengan hipotesa dari teori (Kambono, 2020) yang dimana
menunjukan bahwa investasi asing berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi. Pada hasil penelitian ini investasi asing di jawa timur tidak berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di jawa timur, hal ini disebabkan
karena investasi di jawa timur masih menjadi salah satu media tranfer teknologi
dari luar negeri ke dalam negeri dan juga dalam hal produksi investasi asing bisa
meningkat produktivitas perusahaan daerah untuk bekerja sama dengan pihak
asing.

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hasil penelitan dari (Jufrida
et al.,, 2017) berdasarkan penelitiannya penanaman modal asing memiliki
pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
356.477,9 juta US$, yang dimana artinya setiap penambahan penanaman
modal asing sebesar 1 juta US$ maka akan mengakibatkan peningkatan
PDB sebesar 356.477,9 miliar rupiah dengan asumsi variabel di anggap
tetap. Investasi asing ini terbukti secara empiris bahwa tidak mampu
mendorong  peningkatan  terhadap  pertumbuhan  ekonomi  melalui
pendapatan disetiap masyarakat. Berbagai kelebihan yang di miliki oleh
PMA dengan bersifat jangka panjang, banyak memberikan andil dalam
ahli teknologi, ahli keterampilan manajemen, membuka lapangan Kkerja
baru. Hal ini juga menunjukan bahwa tingkat pertumbuhan ekonomi per
kapita berhubungan negatif dengan tingkat pertumbuhan populasi dan
berhubungan positif dengan tingkat investasi dalam modal fisik dan
human capital. Mereka juga menemukan bahwa penanaman modal asing
memiliki efek positif terhadap pertumbuhan ekonomi per kapita dan efek
ini diintensifkan oleh kepemilikan human capital di perkotaan. Sedangkan
dengan hasil peneliti yang sudah dilakukan berbanding kebalik bahwa
hasil yang diperoleh negative dan tidak signifikan, hal ini disebabkan
karena penanaman modal asing di Jawa Timur disebabkan oleh adanya
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permasalahan yang berkaitan dengan infrastruktur yang kurang efisien,
birokrasi yang tidak efisien, kebijakan yang tidak stabil, regulasi uang
asing, pajak terlalu besar. Maka pemerintah memberikan tujuan supaya
penanaman modal asing mendapatkan keuntungan biaya produksi yang
rendah dan pemanfaatan pajak lokal, sehingga dari hal tersebut
menyebutkan bahwa jawa timur menjadi tidak berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi
3. Pengaruh Investasi PMDN terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Investasi dalam negeri secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi di jawa timur tahun 2009-2019. Dari hasil
penelitian ini menunjukan bahwa penanaman modal dalam negeri mempunyai
pengaruh signifikan, hal ini disebabkan oleh pertumbuhan penanaman modal
dalam negeri yang berfluktuasi dan menandakan bahwa investor sangat
mempercayai untuk menanamkan modalnya di Jawa Timur yang dimana sektor
pariwisata di jawa timur cukup luas dan mendapatkan keuntungan yang lebih
banyak dan cepat, serta merupakan bentuk investasi dari dalam negeri yang juga
memberikan peran penting dalam menentukan output dan pendapatan, maka
investasi sangat perlukan baik untuk menunjang pertumbuhan ekonomi maupun
untuk kesempatan kerja, dengan begitu para investor dalam negeri berlomba-
lomba untuk menanamkan hartanya pada investasi penanaman modal dalam
negeri. Tetapi ada beberapa faktor yang menyebabkan penanaman modal dalam
negeri fluktuatif yaitu tata kelola infrastruktur dan komunikasi antara pemilik
pengusaha dan pemerintah yang masih banyak kurangnya serta yang pasti perlu
dibehani. Menurut (Farmasi, 2016) dengan hasil penelitian yang sudah dilakukan
yaitu bahwa PMDN memiliki pengaruh yang negatif signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi yang memiliki koefisien sebesar -0,012 dengan
signifikansi sebesar 0.038<o= 0,05. Selama periode 2003-2013 selalu
berfluktuatif dimana pada tahun 2003 hingga 2004 nilai realisasi PMDN di
provinsi sulawesi selatan mengalami kenaikan sebesar 767.121,75 juta rupiah,
tetapi akibat dari krisis ekonomi global yang tengah melanda dunia dan
pembangunan di segala sektor ekonomi pada tahun 2013 mengakibatkan
penurunan yang sangat tajam terhadap PMDN di sulawesi selatan, serta
melemahnya rupiah yang melanda indonesia dan menghambat pembangunan di
segala sektor ekonomi.

Kesimpulan

Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian serta hasil analisis yang
telah diuraikan, maka diperoleh kesimpulan bahwa konsumsi yang tidak memiliki
kontribusi yang cukup besar terhadap pertumbuhan ekonomi di jawa timur karena
konsumsi secara otomatis dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi dijawa timur,
dikarenakan pendistribusian pendapatan yang belum semuanya merata kepada
masyarakat jawa timur.
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Investasi asing yang dimana hal tersebut memiliki permasalahan yang berkaitan
dengan birokrasi, kebijakan yang tidak stabil. Artinya setiap penambahan penanaman
modal asing maka mengakibatkan penurunan pertumbuhan ekonomi jawa timur.

Investasi penanaman modal dalam negeri dengan jumlah penduduk yang tinggi
akan menyebabkan tingginya jumlah pengangguran dan jumlah kemiskinan menjadi
meningkat apabila tidak didukung dengan penyediaan lapangan kerja yang memadai.
Serta melemahnya nilai rupiah yang melanda Indonesia pada saat itu.
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